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Abstract 
Sexual violence against elementary school children has severe impacts on psychological, social, and 
educational aspects. This study explores caregivers’ understanding of Trauma-Informed Care (TIC) 
principles, identifies trauma factors, and examines perceptions of TIC-based interventions in 
elementary schools. A qualitative case study approach was applied through in-depth interviews, 
observations, and documentation, analyzed thematically with NVivo 12. The findings show that 
teachers and principals emphasize physical safety, psychologists highlight emotional support and 
continuity, the Child Protection Agency (KPAD) stresses transparency and cross-sector 
collaboration, while parents focus on home-based support. Trauma is understood as the interaction 
between traumatic experiences, children’s emotional symptoms, and lack of environmental support. 
Perceptions of intervention emphasize collaborative, sustainable, and participatory approaches. In 
conclusion, TIC can serve as a strategic framework for preventing and addressing child trauma and 
is recommended to be integrated into child-friendly school policies. 
Keywords: Trauma-Informed Care, child support, elementary school, psychosocial intervention 
 

ABSTRAK 
Kekerasan seksual pada anak sekolah dasar berdampak serius pada aspek psikologis, sosial, 
dan pendidikan. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi pemahaman pendamping 
mengenai prinsip Trauma-Informed Care (TIC), mengidentifikasi faktor penyebab trauma, 
serta mengkaji persepsi intervensi berbasis TIC di sekolah dasar. Metode yang digunakan 
adalah kualitatif studi kasus melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, 
dengan analisis tematik menggunakan NVivo 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemahaman pendamping mengenai TIC bervariasi sesuai peran, tetapi saling melengkapi: 
guru dan kepala sekolah menekankan aspek keamanan fisik, psikolog menyoroti dukungan 
emosional dan kesinambungan, KPAD menekankan transparansi dan kolaborasi lintas 
sektor, sementara orang tua fokus pada dukungan di rumah. Trauma dipahami sebagai 
interaksi antara pengalaman traumatis, gejala emosional anak, serta minimnya dukungan 
lingkungan. Persepsi intervensi menegaskan pentingnya pendekatan kolaboratif, 
berkelanjutan, dan partisipatif. Kesimpulannya, TIC dapat menjadi kerangka strategis 
pencegahan dan penanganan trauma anak yang direkomendasikan untuk diintegrasikan 
dalam kebijakan sekolah ramah anak. 
Kata kunci: Trauma-Informed Care, pendampingan anak, sekolah dasar, intervensi psikososia 
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PENDAHULUAN 
Kekerasan seksual terhadap anak usia sekolah dasar merupakan fenomena 

sosial yang terus meningkat dan menimbulkan dampak multidimensi pada 

perkembangan anak. Data Komisi Perlindungan Anak Daerah (KPAD) Kota Bekasi 

tahun 2024 menunjukkan kenaikan kasus sebesar 42% dibandingkan tahun 

sebelumnya, dengan sebagian besar korban berasal dari kelompok usia sekolah 

dasar (Galih, 2025). Fenomena ini menunjukkan bahwa sekolah bukan lagi ruang 

yang sepenuhnya aman bagi anak, melainkan juga ruang yang berpotensi 

menimbulkan pengalaman traumatis. Kasus kekerasan seksual di lingkungan 

pendidikan menuntut keterlibatan berbagai pihak—guru, orang tua, psikolog, dan 

lembaga perlindungan anak—dalam upaya pencegahan, pendampingan, serta 

pemulihan psikologis anak. Fenomena ini tidak hanya memperlihatkan lemahnya 

sistem perlindungan anak, tetapi juga mengindikasikan perlunya perubahan 

paradigma dalam penanganan kasus berbasis empati dan pemulihan jangka panjang 

(Pfefferbaum et al., 2015; Harahap et al., 2024) Anak korban kekerasan seksual 

umumnya menghadapi berbagai permasalahan psikologis, sosial, dan akademik 

yang kompleks. Mereka sering menunjukkan gejala stres pascatrauma (post-

traumatic stress disorder), kesulitan regulasi emosi, rasa malu, penarikan diri dari 

lingkungan sosial, hingga hilangnya rasa percaya terhadap orang dewasa (Fulton et 

al., 2024). Beberapa anak mengalami gangguan tidur, ketakutan berlebihan, dan 

penurunan kemampuan konsentrasi di sekolah (Gila, 2023). Dampak trauma juga 

dapat mengganggu perkembangan otak dan sistem saraf anak, menyebabkan 

ketidakseimbangan dalam sistem respons stres serta memengaruhi fungsi belajar 

jangka panjang (Beehag et al., 2023). Kondisi tersebut diperparah oleh stigma sosial 

yang membuat korban enggan mengungkapkan pengalaman traumanya, sehingga 

proses pemulihan menjadi lebih sulit. Akibatnya, banyak anak korban kekerasan 

seksual yang kehilangan motivasi belajar, mengalami penurunan prestasi akademik, 

serta kesulitan menjalin relasi interpersonal yang sehat di sekolah (Ravn, 2024). 

Upaya intervensi terhadap anak korban kekerasan seksual selama ini 

umumnya dilakukan melalui pendekatan konseling individual, terapi 

psikodinamik, cognitive behavioral therapy (CBT), atau play therapy yang berfokus pada 

pemulihan trauma emosional (Holod et al., 2025; Miyake et al., 2025). Intervensi ini 

efektif pada tingkat individu, tetapi sering kali bersifat parsial dan kurang 

melibatkan lingkungan sosial anak secara menyeluruh. Sebagai contoh, terapi klinis 

dapat menurunkan gejala kecemasan, namun tidak selalu mengubah pola relasi 

antara anak, guru, dan teman sebaya di sekolah (Thang et al., 2024). Pendekatan 

berbasis klinis juga sering terhambat oleh keterbatasan tenaga ahli dan stigma 

masyarakat terhadap layanan psikologis. Akibatnya, banyak anak kembali ke 

lingkungan yang tidak memahami kebutuhan emosionalnya, sehingga berisiko 

mengalami retraumatisasi. Dalam konteks pendidikan, upaya pemulihan idealnya 
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harus mencakup perubahan budaya sekolah dan peningkatan kapasitas semua 

pihak agar dapat menciptakan lingkungan belajar yang aman dan suportif bagi 

korban (Widowati, Hidayati and Harnany, 2018; Isobel et al., 2019) 

Salah satu pendekatan yang mulai berkembang dan relevan dengan 

kebutuhan tersebut adalah Trauma-Informed Care (TIC). TIC merupakan pendekatan 

holistik yang berfokus pada pemahaman menyeluruh terhadap dampak trauma 

serta penerapan prinsip-prinsip empati, keamanan, dan pemberdayaan dalam setiap 

interaksi antara anak dan pendampingnya SAMHSA dalam (Ashworth et al., 2023). 

Pendekatan ini menekankan empat aspek utama, yaitu kesadaran terhadap trauma 

(realize), kemampuan mengenali tanda-tandanya (recognize), respons adaptif dan 

kolaboratif (respond), serta pencegahan retraumatisasi (resist re-traumatization) 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penerapan TIC di sekolah mampu 

meningkatkan kesejahteraan psikologis, rasa aman, serta hubungan sosial antara 

siswa dan guru (Allen et al., 2022). Selain itu, TIC juga berkontribusi dalam 

menurunkan perilaku agresif dan meningkatkan kelekatan emosional antara anak 

dan lingkungan sekolah (Beehag et al., 2024). Dengan mengintegrasikan prinsip 

keamanan, kolaborasi, dan sensitivitas budaya, TIC dianggap lebih sesuai untuk 

konteks pendidikan Indonesia yang melibatkan banyak aktor—guru, orang tua, 

psikolog, dan lembaga perlindungan anak—sebagai satu kesatuan ekosistem 

pemulihan (McEvoy et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian ini menempatkan TIC 

sebagai kerangka konseptual dalam memahami dan memperkuat kapasitas 

pendamping anak korban kekerasan seksual agar mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang aman, berdaya, dan bebas retraumatisasi.  

Meskipun berbagai studi telah menunjukkan efektivitas Trauma-Informed Care 

dalam konteks pendidikan dan kesehatan, penerapannya di sekolah dasar Indonesia 

masih terbatas dan belum terarah secara sistematis. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian yang menggali bagaimana pendamping memahami, menafsirkan, dan 

menerapkan prinsip TIC dalam konteks sosial-budaya pendidikan 

Indonesia.Pertanyaan penelitian yang dikaji dalam riset ini meliputi: (1) Bagaimana 

pemahaman pendamping anak mengenai prinsip-prinsip Trauma-Informed Care? 

(2) Apa saja faktor psikologis, sosial, dan budaya yang memicu trauma pada anak 

korban kekerasan seksual? (3) Bagaimana persepsi pendamping terhadap penerapan 

TIC dalam membangun kerangka intervensi yang kontekstual di sekolah dasar? 

Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 

memperkaya literatur tentang intervensi berbasis trauma pada anak usia sekolah 

dasar di Indonesia, serta kontribusi praktis dalam merancang kerangka konseptual 

intervensi sekolah yang aman, suportif, dan responsif terhadap kebutuhan anak 

korban kekerasan seksual. 

 

https://doi.org/10.46306/jpee.v1i1
https://doi.org/10.46306/jpee.v3i2.


                                                                                                  
Journal of Professional Elementary Education (JPEE)  p-ISSN: 2828-5751 
DOI Issue: 10.46306/jpee.v4i2  e-ISSN: 2828-5743 

DOI Article: 10.46306/jpee.v4i2.156 
223 

METODE PENELITIAN 

Metode riset ini dirancang untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 

mengenai pengalaman dan perspektif pendamping anak korban kekerasan seksual 

di sekolah dasar. Desain riset yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus, karena sesuai untuk mengeksplorasi fenomena kompleks dalam 

konteks kehidupan nyata (Yin, 2017 dalam Sadeghi Moghadam et al., 2021). 

Tahapan riset meliputi: (1) identifikasi pertanyaan penelitian, (2) pemilihan 

kasus dan batasannya, (3) pengumpulan data dari berbagai sumber, (4) analisis data 

secara tematik, dan (5) penyusunan interpretasi serta laporan akhir. 

Variabel dalam riset ini tidak didefinisikan secara kuantitatif, melainkan 

melalui fokus kajian yang mencakup pemahaman tentang Trauma-Informed Care 

(TIC), faktor penyebab trauma pada anak korban kekerasan seksual, serta persepsi 

pendamping terhadap efektivitas penerapan TIC dalam konteks sekolah dasar. 

Masing-masing fokus tersebut dijabarkan melalui indikator penelitian yang 

diturunkan dari pedoman wawancara dan observasi, seperti aspek keamanan, 

transparansi, dukungan sebaya, kolaborasi, pemberdayaan anak, serta sensitivitas 

budaya dan gender (Ashworth et al., 2023; Chavez et al., 2024). 

Sumber data penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan guru, orang tua, psikolog 

anak, serta staf lembaga perlindungan anak (KPAD). Data sekunder dikumpulkan 

dari dokumen kebijakan sekolah, laporan resmi KPAD, serta literatur akademik 

terkait. Untuk menjaga validitas, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

sumber.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik, yaitu 
mengidentifikasi pola, tema, dan kategori dari hasil wawancara, observasi, serta 
dokumen. Proses ini mencakup reduksi data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan yang bersifat interpretatif. Dengan pendekatan ini, penelitian 
diharapkan mampu menyimpulkan temuan secara mendalam mengenai tantangan, 
peluang, dan strategi penerapan Trauma-Informed Care di sekolah dasar, sehingga 
dapat menjadi dasar penyusunan kerangka intervensi berbasis trauma yang lebih 
kontekstual dan aplikatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis data yang diperoleh dari wawancara, observasi, serta 

dokumentasi yang kemudian diolah menggunakan bantuan perangkat lunak 

NVivo12. Hasil analisis dipaparkan dalam bentuk visualisasi data, seperti analysis 

clustering, word cloud, project map, dan matrix coding yang memberikan gambaran 
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menyeluruh mengenai pola temuan penelitian. Penyajian hasil dilengkapi dengan 

interpretasi untuk menjawab pertanyaan riset dan mencapai tujuan penelitian yang 

telah ditetapkan. Selanjutnya, pembahasan dilakukan dengan mengaitkan temuan 

lapangan dengan teori Trauma-Informed Care (TIC) serta hasil penelitian terdahulu, 

sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai penerapan 

prinsip-prinsip TIC pada konteks pendampingan anak korban kekerasan seksual di 

tingkat sekolah dasar. 

A. Hasil Analisis Data  

 

Gambar 1. Projact Map Trauma-Informed Care (TIC) dengan pendamping 

korban, hasil analisis NVivo 12 

Gambar ini memperlihatkan hubungan kompleks antara enam prinsip TIC 

(keamanan fisik dan emosional, kepercayaan dan transparansi, kolaborasi dan 

kesetaraan, pemberdayaan suara dan pilihan, dukungan emosional dan teman 

sebaya, sensitivitas budaya dan gender) dengan para informan penelitian (guru, 

kepala sekolah, psikolog, orang tua, dan KPAD). Jaringan yang padat menunjukkan 

bahwa setiap prinsip tidak berdiri sendiri, melainkan saling berkaitan dan 

ditafsirkan beragam oleh tiap aktor. Interpretasi ini menegaskan bahwa penerapan 

TIC membutuhkan keterlibatan multipihak. Tiap aktor memberikan penekanan 

yang berbeda, tetapi tetap saling melengkapi. Hal ini sejalan dengan pandangan 

SAMSHA 2014 dalam (Ashworth et al., 2023) bahwa keenam prinsip TIC hanya 
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dapat berjalan efektif bila diintegrasikan secara komprehensif oleh seluruh pihak 

yang terlibat dalam ekosistem sekolah. 

 

Gambar 2. World Frequency Query Results dan Word Similarity 

Word Cloud dan Item Clustered memperlihatkan pengelompokan kata 

berdasarkan tingkat kesamaan kemunculan dalam transkrip wawancara. Tree map 

terbentuk karena kata-kata yang sering muncul bersama dalam konteks 

pembahasan informan dikelompokkan menjadi cabang-cabang yang saling 

berdekatan. Terlihat enam kelompok utama yang sesuai dengan prinsip Trauma-

Informed Care, yaitu sensitivitas budaya dan gender, pemberdayaan suara dan 

pilihan, kolaborasi dan kesetaraan, kepercayaan dan transparansi, dukungan 

emosional dan teman sebaya, serta keamanan fisik dan emosional. Kemunculan 

cabang-cabang tersebut menunjukkan bahwa kata-kata yang merepresentasikan 

keenam prinsip ini saling terkait erat dalam percakapan, sehingga divisualisasikan 

sebagai pohon tematik dengan kelompok yang berdekatan membentuk kluster yang 

utuh. 
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Gambar 3. Matrix Coding Prinsip Trauma Informed-Care 

Analisis matrix coding dalam NVivo12 digunakan untuk melihat sejauh mana 

tema atau prinsip tertentu muncul dalam transkrip wawancara yang diberikan oleh 

masing-masing informan. Persentase yang ditampilkan pada grafik menunjukkan 

proporsi perhatian setiap informan terhadap prinsip Trauma-Informed Care (TIC) 

yang telah ditetapkan, sehingga dapat memberikan gambaran perbedaan fokus dan 

penekanan antara guru, kepala sekolah, psikolog, orang tua, serta KPAD. Dengan 

demikian, visualisasi ini membantu mengidentifikasi aktor mana yang paling 

menekankan suatu prinsip tertentu, serta bagaimana distribusi keterlibatan 

terbangun di antara para informan penelitian. 

Gambar coding coverage memperlihatkan variasi kontribusi informan 

terhadap empat prinsip awal Trauma-Informed Care, yakni Sensitivitas Budaya dan 

Gender, Pemberdayaan Suara dan Pilihan, Kepercayaan dan Transparansi, serta 

Kolaborasi dan Kesetaraan. Pada prinsip Sensitivitas Budaya dan Gender, kontribusi 

paling besar terlihat pada KPAD dan psikolog, sementara guru serta kepala sekolah 

menempati proporsi yang lebih rendah. Prinsip Pemberdayaan Suara dan Pilihan 

menunjukkan dominasi keterlibatan psikolog dan KPAD, dengan guru dan orang 

tua hanya muncul secara terbatas. Prinsip Kepercayaan dan Transparansi 

didominasi oleh KPAD, disusul oleh psikolog, sedangkan guru dan orang tua 

berkontribusi dalam persentase yang lebih kecil. Pada prinsip Kolaborasi dan 

Kesetaraan, distribusi perhatian terlihat lebih seimbang antara KPAD, psikolog, dan 

sebagian guru, walaupun perbedaan proporsi tetap tampak. 
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Selanjutnya, dua prinsip lainnya, yakni Keamanan Fisik dan Emosional serta 

Dukungan Emosional dan Teman Sebaya, memperlihatkan kecenderungan 

dominasi dari KPAD dan psikolog dibandingkan guru dan kepala sekolah. Pada 

Keamanan Fisik dan Emosional, keterlibatan KPAD dan psikolog mencapai 

persentase tertinggi, sedangkan guru dan kepala sekolah relatif rendah. Hal serupa 

juga tampak pada Dukungan Emosional dan Teman Sebaya, di mana psikolog dan 

KPAD menunjukkan kontribusi paling menonjol, sementara guru dan orang tua 

muncul dalam porsi yang lebih kecil. Secara keseluruhan, keenam grafik coding 

coverage memperlihatkan pola bahwa psikolog dan KPAD cenderung lebih 

menekankan aspek emosional, dukungan, dan kolaborasi, sedangkan guru dan 

kepala sekolah lebih terfokus pada aspek tertentu dengan cakupan yang lebih 

terbatas. 

B. Pemahaman Pendamping Korban Mengenai TIC 

Berdasarkan data yang diperoleh, guru dan kepala sekolah cenderung memaknai 

Trauma-Informed Care (TIC) dari sisi keamanan fisik dan pengawasan. Guru 

menekankan pentingnya “menambah CCTV agar anak merasa lebih aman” (Guru 

2), sementara kepala sekolah menyoroti aturan sekolah yang jelas sebagai bentuk 

proteksi (Kepala Sekolah).  

Sebaliknya, psikolog lebih menekankan aspek dukungan emosional. Psikolog 1 

menegaskan perlunya ruang aman agar anak mau bercerita, Psikolog 2 menyoroti 

dukungan sebaya untuk mengurangi kecemasan, dan Psikolog 3 menekankan 

konsistensi pendampingan agar anak tidak merasa ditinggalkan. Dari pihak KPAD, 

fokus diarahkan pada transparansi dan kolaborasi lintas sektor, seperti disampaikan 

oleh KPAD 3 yang mendorong keterbukaan sekolah kepada orang tua, KPAD 2 yang 

menekankan perlunya keterlibatan lintas sektor, serta KPAD 1 yang mengingatkan 

peran KPAD dalam memastikan anak tidak sendirian. Secara keseluruhan, 

pemahaman pendamping mengenai TIC menegaskan tiga aspek utama: 

perlindungan fisik, pemulihan emosional, dan kolaborasi sistemik. Variasi 

perspektif ini menunjukkan bahwa masing-masing peran pendamping saling 

melengkapi. Temuan ini konsisten dengan kerangka TIC menurut (SAMHSA, 2014) 

yang menggarisbawahi enam prinsip: safety, trustworthiness, peer support, 

collaboration, empowerment, dan cultural sensitivity. 

C. Faktor Penyebab Trauma pada Anak 

Faktor penyebab trauma pada anak tidak hanya berasal dari peristiwa 

kekerasan, tetapi juga diperkuat oleh lingkungan yang kurang mendukung 

pemulihan. Orang tua menjelaskan bahwa anaknya “tidak mau duduk di belakang 

karena takut jika ada yang lewat” (Orang Tua), guru melihat gejala pasif seperti 

melamun (Guru 1), sementara guru lain menekankan pengawasan tempat duduk 
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sebagai upaya preventif (Guru 2). Dari sisi psikolog, Psikolog 2 mencatat kecemasan 

berlebih dan gangguan tidur, Psikolog 1 menyoroti represi emosi yang membuat 

anak enggan bercerita, dan Psikolog 3 menjelaskan bahwa trauma dapat mengikis 

rasa percaya anak terhadap orang dewasa. Dari perspektif KPAD, KPAD 1 

menekankan tekanan lingkungan, KPAD 3 menyoroti risiko trauma berulang jika 

sekolah tidak terbuka, dan KPAD 2 menekankan perlunya koordinasi lintas 

lembaga. Dengan demikian, penyebab trauma dipahami secara multidimensional: 

berawal dari peristiwa traumatis, diperkuat oleh gejala emosional yang muncul, 

serta diperparah oleh minimnya dukungan sosial. Temuan ini sejalan dengan 

literatur (Watkins, 2008; Isobel et al., 2019) yang menekankan bahwa pengalaman 

trauma dipengaruhi interaksi antara faktor internal anak dengan konteks sosialnya. 

D. Persepsi Pendamping Mengenai Model Intervensi TIC Di Sekolah Dasar 

Para pendamping sepakat bahwa model intervensi berbasis TIC harus 

bersifat integratif dan berkelanjutan. Kepala sekolah menyatakan perlunya 

melibatkan orang tua dan lembaga eksternal, KPAD menegaskan pentingnya 

jejaring lintas sektor, sementara psikolog menekankan intervensi psikologis yang 

konsisten, mulai dari CBT, konseling reguler, hingga kesinambungan 

pendampingan. Guru memandang intervensi dari sisi praktis, seperti pengawasan 

dan penataan ruang kelas, sedangkan orang tua menekankan pendampingan 

intensif di rumah agar anak tidak merasa sendirian. Secara umum, persepsi 

intervensi berbasis TIC dipahami sebagai pendekatan komprehensif yang 

melibatkan sekolah, keluarga, psikolog, dan lembaga perlindungan anak. Temuan 

ini sejalan dengan teori TIC yang menekankan bahwa pemulihan trauma anak tidak 

bisa dilakukan secara parsial, melainkan melalui kolaborasi lintas pihak yang 

memastikan rasa aman, dukungan emosional, serta partisipasi aktif anak (Ashworth 

et al., 2023) 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemahaman pendamping mengenai 

Trauma-Informed Care (TIC) bervariasi sesuai dengan peran masing-masing, tetapi 

pada dasarnya saling melengkapi. Guru dan kepala sekolah lebih menitikberatkan 

pada keamanan fisik dan pengawasan, psikolog menekankan dukungan emosional 

dan keberlanjutan pendampingan, sedangkan KPAD mengedepankan keterbukaan, 

kolaborasi, dan koordinasi lintas sektor. Orang tua memandang pentingnya 

dukungan intensif di rumah untuk memperkuat rasa aman anak. Keseluruhan 

pemahaman ini menunjukkan bahwa penerapan TIC membutuhkan pendekatan 

komprehensif yang menyatukan perlindungan fisik, pemulihan emosional, serta 

dukungan sosial terintegrasi. 

https://doi.org/10.46306/jpee.v1i1
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Secara khusus, faktor penyebab trauma pada anak dipahami sebagai 

kombinasi antara pengalaman traumatis, gejala emosional yang muncul seperti 

kecemasan dan hilangnya rasa percaya, serta minimnya dukungan lingkungan yang 

memperburuk kondisi. Persepsi pendamping terhadap model intervensi TIC 

menekankan bahwa pemulihan anak tidak dapat dilakukan secara parsial, 

melainkan melalui kolaborasi lintas pihak yang berkelanjutan. Dengan demikian, 

kesimpulan umum dari penelitian ini adalah bahwa penerapan TIC di sekolah dasar 

harus dipandang sebagai kerangka kerja strategis yang mampu memadukan peran 

sekolah, keluarga, psikolog, dan lembaga perlindungan anak untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang aman, suportif, dan inklusif sesuai dengan tujuan penelitian 

yang telah dikemukakan di pendahuluan. 
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